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ABSTRAK 
 
Budaya masyarakat yang terus dipertahankan secara turun temurun akan 
membentuk suatu perilaku yang saling mempengaruhi antara manusia dan lingkungannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya masyarakat terhadap 
pembangunan lingkungan masyarakat lokal dan partisipasi koperasi terhadap 
pembangunan lingkungan masyarakat lokal. Lokasi penelitian di koperasi kabupaten 
pasuruan dan pengambilan datanya menggunakan kuisioner. Jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 70 sample dengan menggunakan random sampling. Analisi data menggunakan 
metode GSCA. Hasil penelitian menunjukkan variabel budaya masyarakat berpengaruh 
signifikan dengan pembangunan lingkungan masyarakat lokal, budaya masyarakat 
berpengaruh signifikan dengan pembangunan lingkungan masyarakat lokal, dan budaya 
masyarakat berpengaruh signifikan terhadap variabel partisipasi koperasi. 
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PENDAHULUAN 
Budaya masyarakat yang terus 
dipertahankan secara turun temurun akan 
membentu suatu perilaku yang saling 
mempengaruhi antara manusia dan 
lingkungannya. Interkasi manusia dengan 
lingkungannya mempengaruhi pandangan 
hidup, memahami sifat lingkungan, 
pengaruhnya terhadap dirinya dan reaksi 
lingkungan terhadap aktivitas hidupnya 
dan padangan hidup ini terakumulasi 
dalam perilaku masyarakat dan dikenal 
sebagai budaya masyarakat lokal. 
Pembangunan lingkungan ekonomi 
masyarakat lokal tidak terlepas dari 
kelembagaan sosial swadaya masyarakat 
yang langsung bersinggungan dengan 
kegiatan ekonomi produktifnya.  
Budaya  lokal adalah tata nilai atau 
perilaku hidup masyarakat lokal dalam 
berinterkasi dengan lingkungan 
tempatnya hidup secara arif.  Kearifan 
lokal mengacu kepada nilai-nilai dalam 
masyarakat dan keseimbangan alam. 
Menurut Undang-undang no.32 tahun 
2009 memberikan pengertian tentang 
kearifan lokal, yaitu nilai-nilai luhur yang 
berlaku dalam tata kehidupan masyarakat 
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untuk antara lain melindungi dan 
mengelola lingkungan hidup secara 
lestari. Nilai-nilai dalam kearifan lokal 
menjadi modal utama dalam membangun  
ekonomi masyarakat tanpa merusak 
tatanan sosial dengan lingkungan alam. 
Budaya ekonomi masyarakat 
merupakan sifat pandang manusia 
terhadap lingkungan akan terkait dengan 
kegiatan ekonominya dalam penyediaan 
kebutuhan hidup kesehariannya. Petani 
akan selalu memperhatikan lingkungan 
pertaniannya, begitu juga peternak akan 
memperhatikan lingkungannya agar 
ternak dapat hidup dengan layak dengan 
segala jenis pakan yang tersedia dalam 
lingkungan sebagai penyedia sumber 
pakan yang tak terputus. Begitu juga akan 
mengembangkan kegaiatan tersier dalam 
basis perternakan, sebagai pelaku 
ekonomi masyarakat lokal. Salah satu 
bentuk kegiatan tersier usaha perternakan 
sapi susu yang bersifat linier dengan 
adanya koperasi susu, sebagai wadah 
peternak menjual produksinya dengan 
harga yang stabil dan kontinyu, sebagai 
wujud oragnisasi ekonomi masyarakat 
lokal yang bersifat Identitas, yaitu 
anggota sebagai pemilik perusahaan dan 
anggota juga sebagai pengguna 
perusahaan, sifat ganda inilah yang cocok 
untuk komonitas  masyarakat lokal dalam 
melakukan kegiatan ekonomi yang 
selaras dengan lingkungannya. 
Sistem industri susu nasional di 
Indonesia sebagian besar merupakan 
kerjasama yang melibatkan peternak, 
koperasi dan IPS. Dalam sistem ini, susu 
segar didistribusikan secara vertikal dari 
peternak ke koperasi dan kemudian 
langsung didistribusikan ke IPS (Industri 
Pengolahan Susu). Koperasi susu 
berperan dalam memberikan layanan 
input produksi seperti penyediaan input 
pakan konsentrat, layanan kesehatan 
ternak, inseminasi buatan (IB), akses 
bantuan pinjaman modal dan tempat 
penjualan susu sebelum dijual ke IPS. 
Oleh karena itu, keberadaan koperasi 
susu sangat berperan penting sebagai 
wadah untuk meningkatkan kesejahteraan 
peternak dan meningkatkan 
pembangunan  masyarakat lokal. 
Produk susu di Indonesia 
merupakan struktur pasar monopsoni 
dimana 90% pangsa pasar dikuasai oleh 
industri pengolahan susu (IPS). Meskipun 
saat ini terdapat koperasi primer 
(Koperasi Unit Desa/KUD) dan koperasi 
sekunder (Gabungan Koperasi Susu 
Indonesia/GKSI), namun kenyataannya 
posisi tawar peternak masih rendah. 
Ketergantungan peternak terhadap IPS 
dalam memasarkan susu, mengakibatkan 
peternak berada pada posisi tawar 
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(bargaining position) yang rendah. Tawaf 
et al. (2009) menyatakan bahwa harga 
susu di tingkat peternak lebih rendah 
dibandingkan dengan harga susu di 
tingkat konsumen. Hal ini menambah 
berbagai kendala yang dihadapi dalam 
industri susu nasional sebagaimana telah 
dilaporkan pada penelitian terdahulu oleh 
Priyono & Zulfanita (2013) dan Krisna & 
Manshur (2006). Salah satu simpul tata 
niaga produk susu adalah kelembagaan 
koperasi yang memiliki peran strategis 
dalam menopang perkembangan 
persusuan di Indonesia. 
Koperasi dalam agribisnis sapi 
perah memiliki dua bentuk, yaitu 
koperasi monosifikasi yang hanya fokus 
pada usaha sapi perah dan koperasi 
diversifikasi yang membuka banyak 
usaha di samping usaha sapi perah 
(Yusdja 2005). Koperasi peternak pada 
umumnya bersifat diversifikasi, namun 
biaya untuk aktivitas dari usaha 
diversifikasi koperasi tersebut masih 
banyak yang berasal dari profit penjualan 
susu. Dampaknya, akan mempengaruhi 
sisa hasil usaha (SHU) yang diterima 
anggota. Oleh karena itu, 
penyelenggaraan ketatausahaan koperasi 
yang akuntabel merupakan salah satu 
bentuk usaha untuk menguatkan peran 
koperasi susu dalam kawasan sapi perah 
nasional. Menurut Asih et al. (2013) 
koperasi susu memiliki peran yang besar 
dalam pemasaran susu dan peningkatan 
produktivitas serta membantu akses 
permodalan peternak. M Kasim et al. 
(2011) strategi yang dapat dilakukan 
untuk pengembangan sapi perah antara 
lain dilakukan dengan meningkatkan 
populasi, pemberdayaan kredit usaha, 
optimalisasi lahan, penerapan teknologi, 
kemitraan usaha dan memperbaiki 
manajemen budidaya. 
KUTT Suka Makmur yang ada di 
Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan 
dengan produksi 58 ton susu per hari, 
dengan jumlah peternak 4.000, kondisi  
topografi ada di dataran rendah (± 10 – 
100 m dpl). Koperasi Susu sembada di 
Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan 
dengan produksi susu 18 ton per hari, 
dengan jumlah peternak 7.425, kondisi 
topografi ada pada dataran sedang (± 500 
– 700 m dpl).  KPSP Setia Kawan 
Nongkojajar di kecamatan Tutur 
Kabupaten Pasuruan dengan produksi 
susu 71 ton per hari dengan jumlah 
peternak 8.125, topografi dataran tinggi 
(±  900-1200 m dpl). .KUD Dadi Jaya 
yang ada di Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Pasuruan, dengan produksi 26 
ton per hari, dan jumlah peternak 5.570, 
kondisi topografi berada ada pada 
ketinggian  600=800 m dpl. Produk 
olahan susu berupa minuman sebagai 
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produk hom industri di daerah 
Nongkojajar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai hubungan  budaya masyarakat 
dan partisipasi koperasi terhadap 
pembangunan lingkungan masyarakat 
lokal di kabupaten pasuruan 
 
METODE PENELITIAN  
2.1. Pengukuran 
Variabel Budaya masyarakat 
Variabel ini menggunakan pengukuran 
skala likert 5 point. Indikatornya 
meliputi: partisipasi anggota, perawatan, 
dan pemanfaatan lingkungan 
Variabel Partisipasi koperasi 
Variabel ini menggunakan pengukuran 
skala likert 5 point. Indikatornya 
meliputi: kualitas pelayanan dan 
diversifikasi produk 
Variabel Pembangunan lingkungan 
masyarakat lokal 
Variabel ini menggunakan pengukuran 
skala likert 5 point. Indikatornya adalah 
ekonomi hijau 
 
2.2. Pengambilan data 
Metode pengambilan data dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
Slovin dalam Zulganef (2002) dengan 
jumlah data peternak sapi di 4 koperasi di 
daerah Kabupaten Pasuruan dengan 
jumlah sampel sebanyak 70 responden.  
2.3. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis GSCA. GSCA 
dapat digunakan untuk mendapatkan 
model struktural yang powerfull guna 
tujuan prediksi atau konfirmasi, selain itu 
GSCA juga powerfull untuk menguji 
model berbasis teori, atau dengan kata 
lain untuk mengkonfirmasi teori tentang 
hubungan antar variable yang terdapat di 
dalam model (Solimun, 2013). 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis antar variabel dikaitkan 
dengan beberapa penelitian terdahulu dan 
hubungan antar variabel tersebut 
diperlihatkan pada            Gambar 1. 
Penurunan industri tradisional 
(seperti pedesaan industri desa, industri 
desa nelayan, dan suku aborigin industri), 
beberapa masyarakat pedesaan harus 
mengeksplorasi budaya mereka dalam  
memperkuat sumber daya ekonomi 
mereka untuk pengembangan 
pembangunan masyarakat (Lepp, 2007; 
Teh & Cabanban, 2007; Wang et al., 
2010). Peningkatan budaya masyarakat 
sangat berpengaruh pada tingkat 
pendapatan dan kesejahteraan untuk 
pembangunan lingkungan masyarakat 
selanjutnya (Anr'ıquez, 2007).  
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Hipotesis 1 : budaya masyarakat 
berpengaruh terhadap 
pembangunan lingkungan 
masyarakat lokal 
 
Kondisi kompetitif untuk 
keterlibatan petani kecil di daerah dan 
nasional, serta peran yang dimainkan 
oleh lembaga pedesaan dalam rangka 
meningkatkan daya saing dan daya tawar 
(Hellin et al. 2006). Penciptaan koperasi 
pemasaran pertanian umumnya sebagai 
strategi untuk menghasilkan skala 
ekonomi dan memperkuat posisi tawar 
produsen skala kecil (Blokland dan 
Gouet, 2007). Interaksi sosial antara 
anggota koperasi atas dasar sosial norma, 
kepercayaan dan timbal balik, serta 
merupakan bagian jaringan internal dan 
eksternal (Ostrom 2004). 0,1 anggota 
koperasi berharap untuk mendapatkan 
keuntungan dari koordinasi keputusan 
produksi, berbagi akses ke input, 
disempurnakan kekuatan pasar dan 
kapasitas tawar lebih efektif (Di Falco et 
al., 2007). Anggota harus berkomitmen 
untuk memasarkan produk mereka dan 
membeli input mereka melalui koperasi 
(Thyfault, 1996). Komitmen ini secara 
intrinsik berdasarkan saling kepercayaan 
dan hubungan timbal balik antara 
anggota, sehingga kinerja koperasi 
tergantung pada kemampuan mereka 
untuk membangun dan menjaga 
kepercayaan, keyakinan dan komitmen 
antara anggota.  Koperasi juga 
digambarkan sebagai suatu proses 
dimana anggota  masyarakat berusaha 
menuju prioritas atau tujuan diri 
didirikan, biasanya didasarkan pada 
geografi umum, pengalaman umum, atau 
nilai-nilai umum (Cabaj, 2004). 
Hipotesis 2 : budaya masyarakat 
berpengaruh terhadap 
partisipasi koperasi 
 
Asih et al. (2013) koperasi susu 
memiliki peran yang besar dalam 
pemasaran susu dan peningkatan 
produktivitas serta membantu akses 
permodalan peternak. Bijman (2007) dan 
Valentinov (2004) merujuk pada faktor 
eksternal (misalnya langka adaptasi 
dengan tuntutan pasar) dan internal (yaitu 
perilaku oportunistik dari anggota dan 
konflik kepentingan) yang mempengaruhi 
organisasi ekonomi koperasi dan kohesi 
sosial. Bhuyan (2007) menegaskan 
bahwa faktor-faktor ini tidak terisolasi 
tetapi saling tergantung, menyiratkan 
bahwa koperasi perlu hati-hati 
menyeimbangkan kepentingan anggota 
dan persyaratan kewirausahaan.  
Koperasi dapat menjadi strategi 
partisipatif yang efektif untuk bootstrap 
masyarakat berpenghasilan rendah ke 
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dalam arus utama sosial-ekonomi (Majee 
dan Hoyt, 2011). koperasi dapat menjadi 
efektif strategi partisipatif untuk 
bootstrap masyarakat berpenghasilan 
rendah dalam mainstream sosial-
ekonomi. Woolcock dan Narayan (2000) 
dan Nemon (2000), model sosial 
disesuaikan untuk menunjukkan potensi 
pengembangan usaha koperasi dan untuk 
mengontrol takdir sosial ekonomi 
masyarakat.  
Koperasi membawa orang bersama-
sama untuk memenuhi kebutuhan 
bersama melalui operasi dari bisnis yang 
dikendalikan secara demokratis. Koperasi 
dapat melatih dan mendidik anggota 
(Hoyt, 2004; Majee dan Hoyt, 2009) dan 
mempromosikan upaya kelompok untuk 
memenuhi  kebutuhan individu dan 
masyarakat. Interaksi ini memungkinkan 
anggota  untuk menggunakan mereka 
pengetahuan satu sama lain dan koperasi 
untuk terlibat dalam pemantauan rekan 
dalam perilaku bisnis mereka, sehingga 
secara lagnsung  dapat memperkuat 
bisnis dan masyarakat (Majee & Hoyt, 
2009). 
Hipotesis 3 : partisipasi koperasi 
berpengaruh terhadap 
pembangunan lingkungan 
masyarakat lokal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
3.1. Hubungan variabel budaya 
masyarakat dengan pembangunan 
lingkungan masyarakat lokal 
Hasil analisis koefisen pengaruh 
langsung model estimate pada variabel 
budaya masyarakat dengan pembangunan 
lingkungan masyarakat lokal mempunyai 
hubungan positif dan signifikan dengan 
nilai 0,270 dengan SE sebesar 0,091. 
Partisipasi 
Koperasi  
Pembangunan 
Lingkungan   
masyarakat lokal  
Budaya 
Masyarakat  
H1 H2 
H3 
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Hasil penelitian SE> 95%, maka terdapat 
cukup bukti empiris untuk menerima 
hipotesis yang menyatakan bahwa 
variabel budaya masyarakat berpengaruh 
secara signifikan dengan pembangunan 
lingkungan masyarakat lokal. Koefisien 
pengaruh langsung bertdana positif 
(0,270), hal ini mengindikasikan bahwa 
pengaruh keduanya searah. Artinya 
semakin tinggi masyarakat dalam 
mempertahankan budaya masyarakat, 
akan mengakibatkan peningkatan pada 
pembangunan lingkungan masyarakat.  
 
3.2. Hubungan budaya masyarakat 
dengan partisipasi koperasi 
Hasil analisis koefisen pengaruh 
langsung model estimate pada variabel 
budaya masyarakat dengan partisipasi 
koperasi adalah positif dan signifikan 
dengan nilai 0,225 dengan SE sebesar 
0,078. Hasil penelitian SE> 95%, maka 
terdapat cukup bukti empiris untuk 
menerima hipotesis yang menyatakan 
bahwa variabel budaya masyarakat 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
partisipasi koperasi. Koefisien pengaruh 
langsung bertanda positif (0,225), hal ini 
mengindikasikan bahwa pengaruh 
keduanya searah. Artinya semakin tinggi 
masyarakat dalam mempertahankan 
budaya masyarakat, akan mengakibatkan 
meningkatknya partisipasi masyarakat 
dalam koperasi. 
 
3.3. Hubungan variabel partisipasi 
koperasi dengan pembangunan 
lingkungan masyarakat lokal 
Hasil analisis koefisen pengaruh 
langsung model estimate pada variabel 
budaya masyarakat berpengaruh secara 
signifikan dengan pembangunan 
lingkungan masyarakat lokal adalah 
positif dan signifikan dengan nilai 0,334 
dengan SE sebesar 0,099. Hasil penelitian 
SE> 95%, maka terdapat cukup bukti 
empiris untuk menerima hipotesis yang 
menyatakan bahwa variabel partisipasi 
koperasi berpengaruh signifikan terhadap 
variabel pembangunan lingkungan 
masyarakat lokal. Koefisien pengaruh 
langsung bertanda positif (0,334), hal ini 
mengindikasikan bahwa pengaruh 
keduanya searah. Artinya semakin tinggi 
partispasi koperasi dalam meningkatkan 
kualitas layanan, akan mengakibatkan 
semakin meningkatkan pembangunan 
masyarakat lokal. 
Model akhir yang terdapat dalam 
penelitian ini menempatkan variabel 
partisipasi koperasi sebagai driver 
peningkatan pembangunan lingkungan 
masyarakat lokal. Model akhir 
diperlihatkan pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil analisis diagram jalur 
Partisipasi 
Koperasi  
Pembangunan 
Lingkungan   
masyarakat lokal  
Budaya 
Masyarakat  
0,27(s) 0,225(s) 
0,334(s) 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian, 
analisis data dan pembahasan pada bab-
bab sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut ; 
1. variabel budaya masyarakat 
berpengaruh positif dan signifikan 
dengan pembangunan lingkungan 
masyarakat lokal. 
2. variabel budaya masyarakat 
berpengaruh positif dan signifikan 
dengan pembangunan lingkungan 
masyarakat lokal.  
3. variabel budaya masyarakat 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel partisipasi koperasi.  
 
Saran pada penelitian ini adalah 
perlu dilakukan penelitian tentang 
ekonomi  koperasi  berbasis  lingkungan 
dalam  pembangunan masyarakat lokal 
peternak sapi perah (studi kasus pada 
koperasi peternakan, perkebunan, dan 
pertanian di kabupaten pasuruan) 
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